BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan Faktual

Pelaksanaan upacara cawir mefua bapl masyarakat meliputi : perlakuan
terhadap jenazah, acara adat yang difakukan, proses penpuburan dan acam setelah
penguburan telah beradaptasi sesuai dengan kepentingan masyarakat pendukungnya
yang begitu dinamis sesuai dengan petkembangan zaman. Artinya perubshan dapat
dilakukan sesuai dengan perkembangan zaman. Tidak ada alas an menyatakan bahwa
upacara cawir mefua harus sesuai dengan tradisi dan masa ke masa.

Perubahan upacara cowir metuwa dipenparuhi oleh faktor internal yakni
perubahan yang berasal dari masyarakat itu sendiri, meliputi : pengaruh pendidikan,
agama, ekonomi, dan efisiensi waktu, Kemudian dipengaruhi oleh faktor eksternal
yakni, perubahan yang berasal dari luar masyarakat Karo, seperti, interaksi antara
antara unsur — unsur budaya yang ada di Sumatera Utara yang didapatkan melalui
media elektronik dan media cetak.

Tradisi upacara cawir baik unmk dilakukan dan dilestarikan nilainya,
walaupun disederhanakan pelaksanaannya namun banyak nilai positif yang ada dalam
upacara tersebut , seperti: gotong royong, bermusyawarah, sedekah, silaturahnyi dan
lain- lain. Schaliknya upacara cawir mefuo yang memakai sesajen dan ritual-ritual
seperti amburi page (taburi padi), perumah begu (pemanggilan roh leluhur) yang
mengarah kepada pemborosan fidak dilaksanakan lagi karena hal tersebut

bertentangan dengan ajaran agama.
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Dalam setiap upacara cawir mietua selalu didahului musyawarah (rungew) dani
ketiga unsur rakut sitelu yaitu : Sembuyak, Kalimbubu dan Anak Beru. Kehadiran
rakut gitelu adalah mutlak, artinya tanpa kehadiran salah satu unsur rakut sitefu, maka
musyawarah adat tidak dapat dilaksanakan karena masing — masing unsur
mempunyai peranan dalam adat Karo,

6.2 Kesimpulan Konseptual
Berdasarkan Kesimpulan Faktual yang dikemukakan di atas, maka dapat

ditarik Kesimpulan Konseptual sebagai berikut;

I. Adanya anpgapan ketidaksesuaian upacara Cowir Mefwa  denpan
perkembangan zaman, adanya anggapan adat rumit, tidak ekonomis dan tidak
mioderm.

2. Kurangnya kesadaran akan pentingnya nilai — nilai budaya di masyarakat
karo, sehingga begitu mudah menyedethanakan pelaksanaan upacara cawir
mefua.

3. Kurangnya rasa memiliki dan rasa bangga terhadap budaya leluhumya,

4. Pemahaman vang lerbatas dad masyarakat Karo tentang adat, terutama

mengenai upacara cawir mafua,

6.3, Saran
Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menyampaikan

saran-saran sebagai berikut:



1.
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Upacara cawir mefua merupakan salah satu warisan budaya leluhur pada
masyarakat Karo yang merupakan salah satu aset bangsa bemilai moral, nilai
adat dan nilai sosial sehingga perlu untuk dilaksanakan. Penginformasion
nilai budaya tersebut kepada generasi penerus perlu dilakukan sehingga dapat
diketahui dan tetap lestari sehingga dapat mempertahankan jati dirinya selaku
masyarakat Karo,

Etnis Karo, agar tetap membudayakan tradisi upacara cawir mefua  yang
bernilai positif, karena sebuah tradisi hanya dapat dipahami secara baik oleh
pemilik dari tradisi itu sendiri.

Agar pemerintah tetap dapat memberdayakan lembaga adat yang ada dalam
masyarakal guna kelangsungan sebuah tradisi untuk menciptakan masyarakat
aman, damai, dan sejahtera.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi penelitian
sclanjutnya yang mengikutsertakan variabel lain yang belum diteliti sehingga
lebih mudah memahami persoalan perubahan budaya dalam upacara cowir

e .
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